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Abstrak: Sulawesi merupakan salah satu pulau dengan keanekaragaman spesies udang 
air tawar yang tinggi, terutama dari famili Atyidae. Salah satu wilayah distribusi udang air 
tawar di Sulawesi adalah Sungai Papasong, Parigi Moutong, Sulawesi Tengah. Penelitian ini 
bertujuan menyediakan kunci identifi kasi spesies udang air tawar dari famili Atyidae yang 
berasal dari Sungai Papasong disertai gambar karakter dari masing-masing spesies. Sampel 
pada penelitian ini dikoleksi pada tahun 2021 dari tiga lokasi di Sungai Papasong, yaitu bagian 
hulu, tengah dan hilir sungai menggunakan tray net. Enam spesies Atyidae yang ditemukan 
adalah Atyoida pilipes, Caridina brevicarpalis, C. gracilipes, C. serratirostris, C. villadolidi, 
dan C. weberi. Mayoritas habitat genus Caridina ditemukan pada bagian hilir sungai dengan 
arus lambat hingga sedang, sedangkan genus Atyoida ditemukan pada bagian hulu sungai yang 
berarus deras. Dengan tersedianya kunci identifi kasi dalam artikel ini, akan memudahkan 
untuk mengidentifi kasi keenam spesies famili Atyidae yang ada di Sungai Papasong dan juga 
memperkaya data biodiversitas fauna akuatik yang berasal dari Parigi Moutong.

Kata kunci: udang air tawar, Sulawesi, Caridina, Sungai Papasong, kunci identifi kasi

Identifi cation of freshwater shrimp family Atyidae 
from Papasong Stream, Parigi Moutong, Sulawesi Tengah

Abstract: The Sulawesi Island, Indonesia, harbours a high diversity of freshwater shrimp 
species, especially from family Atyidae. One of the distribution ranges for atyid shrimp in 
Sulawesi is the Papasong Stream, Parigi Moutong, Sulawesi Tengah. This research purposes to 
provide an identifi cation key of the freshwater shrimp species from family Atyidae, accompanied 
by pictures of the characters of each species. Samples were collected in 2021 from three sites 
in Papasong Stream, such as upstream, middle and downstream of the stream, using tray net. 
Six species were collected namely Atyoida pilipes, Caridina brevicarpalis, C. gracilipes, C. 
serratirostris, C. villadolidi, and C. weberi. The majority of the Caridina shrimps were found 
in the downstream which is low to moderate fl ows, while the genus Atyoida were found in the 
upstream with fast currents. The availability of species identifi cation keys in this article will 
make it easier to identify the six species of the family Atyidae in the Papasong Stream and also 
enrich the biodiversity data of aquatic fauna originating from Parigi Moutong.
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PENDAHULUAN
Udang air tawar merupakan makro invertebrata akuatik yang berperan penting sebagai 

komponen detrivor dalam rantai makanan di ekosistem perairan air tawar dan payau (March, 
Pringle, Townsend, & Wilson, 2002; Wowor , Cai, & Peter, 2004). Di Indonesia, udang air 
tawar terbagi ke dalam dua famili yaitu Palaemonidae dan Atyidae. Penyebaran udang air tawar 
di Indonesia cukup luas, termasuk di Pulau Sulawesi (Chan, 1998). Bahkan Sulawesi menjadi 
salah satu pulau di Indonesia dengan habitat penyebaran udang air tawar famili Atyidae 
terbanyak. Sebagian besar spesies famili Atyidae yang ditemukan adalah endemik di pulau 
Sulawesi. Habitat penyebaran spesies famili Atyidae ini meliputi danau, sungai, rawa, dan parit 
(Wowor et al., 2004; Annawaty & Wowor, 2015; Pratiwi, Fahri, & Annawaty, 2016).

Spesies-spesies dalam famili Atyidae sebagian besar dikelompokkan ke dalam tipe 
amphidromous yang dicirikan oleh sebagian fase daur hidup udang yakni saat masa larva hingga 
juvenile dihabiskan di air dengan salinitas tinggi (Wowor et al., 2009; Rahayu & Annawaty, 
2021), dan selanjutnya akan kembali ke air tawar untuk melanjutkan fase dewasa. Karakteristik 
telur udang yang termasuk ke dalam kelompok amphidromous adalah memiliki ukuran telur 
yang kecil akibat pertumbuhan larva yang tidak langsung (Jalihal, Sankolli, & Shenoy, 1993).

Penelitian udang air tawar di pulau Sulawesi dalam 20 tahun terakhir cukup intensif 
dilakukan pada beberapa lokasi, antara lain di Sistem Danau Malili, Danau Poso (von Rintelen 
& Cai, 2009), Danau Lindu (Annawaty, Wowor, Farajallah, Setiadi, & Suryobroto, 2016), 
Sungai Pondo (Pratiwi et al., 2016), Sungai Poboya, Sungai Toranda (Mangesa, Fahri, & 
Annawaty, 2016), Sungai Batusuya (Dwiyanto, Fahri, & Annawaty, 2018), sungai-sungai di 
Kepulauan Banggai (Annawaty et al., 2022)many small islands surrounding Sulawesi have 
been neglected and have not been unexplored. Here, we report on the freshwater shrimps of the 
Banggai Archipelago, eastern Sulawesi, based on fi eld collections between 2017 and 2019 on 
four islands, Peleng, Labobo, Bangkurung, and Banggai. Eleven species were found: Caridina 
brevidactyla J. Roux, 1920, Caridina brevicarpalis De Man, 1892, Caridina gracilipes De Man, 
1892, Caridina gracilirostris De Man, 1892, Caridina serratirostris De Man, 1892, Caridina 
typus H. Milne Edwards, 1837, Caridina weberi De Man, 1892, Macrobrachium australe 
(Guérin-Méneville, 1838 dan Sungai Lariang (Klotz, von Rintelen, Annawaty, Wowor, & von 
Rintelen, 2023).

Salah satu sungai di Sulawesi Tengah yangs menjadi habitat bagi udang air tawar adalah 
Sungai Papasong yang terletak di Kabupaten Parigi Moutong. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsi dan menyediakan satu kunci identifi kasi spesies dari famili Atyidae yang berasal 
dari Sungai Papasong yang nantinya dapat memudahkan bagi siapapun untuk melakukan 
identifi kasi udang air tawar Atyidae yang berasal dari wilayah tersebut.

METODE 
Pengoleksian sampel udang air tawar dilakukan pada bulan Februari 2021. Lokasi 

penelitian, Sungai Papasong yang bermuara ke Teluk Tomini, secara administratif terletak 
di Desa Siaga, Kecamatan Tinombo Selatan, Kabupaten Parigi Moutong, Sulawesi Tengah 
(Gambar 1). Sampling dilakukan di bagian hilir, tengah, dan hulu sungai (Gambar 2).

Sampel dikoleksi menggunakan tray net dan hand net (Ng, 2017). Sampel yang diperoleh 
dipreservasi dalam alkohol 96%, kemudian setelah 24 jam diganti dengan alkohol 96% yang 
baru untuk tujuan penyimpanan jangka panjang. Identifi kasi spesies dilakukan di Laboratorium 
Biosistematika Hewan dan Evolusi, Jurusan Biologi FMIPA, Universitas Tadulako, menggunakan 
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Gambar 1.  Peta Sungai Papasong: 1. Hilir sungai, 2. Tengah sungai, 3. Hulu.sungai.

Gambar 2. Habitat pengambilan sampel: A. Hilir sungai, B. Tengah sungai, C. Hulu 
                  sungai
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Chace (1983; 1997), Wowor et al. (2004), dan (de Mazancourt, Boseto,  Marquet, & Keith, 
2020). Pengamatan karakter morfologi menggunakan mikroskop stereo Nikon SMZ745T yang 
dihubungkan dengan komputer yang telah dilengkapi software S-eye. Karakter morfometrik 
diukur panjang dan lebarnya menggunakan jangka sorong. Jumlah telur udang dihitung 
menggunakan mikroskop stereo Nikon SMZ745T. Pengeditan foto menggunakan Helicon focus 
7 dan Adobe Photoshop 2021. Singkatan cl digunakan untuk menyatakan panjang karapas yang 
diukur mulai dari bagian tepi belakang mata hingga ke tepi posterior karapas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari hasil penelitian ini ditemukan 6 spesies udang air tawar dari bagian hulu dan hilir 

sungai yang tergolong ke dalam 2 genus yaitu Caridina dan Atyoida. Genus Atyoida hanya 
terdiri dari satu spesies yaitu A. pilipes (Gambar 3), sedangkan genus Caridina terdiri dari lima 
spesies yaitu C. brevicarpalis (Gambar 4), C. gracilipes (Gambar 5), C. serratirostris (Gambar 
6), C. villadolidi (Gambar 7), dan C. weberi (Gambar 8). 

Spesimen Atyoida pilipes (Newport, 1847) yang diperiksa adalah 46 jantan, cl 5.14–6.26 
mm, 56 betina, cl 7.90-8.53 mm, UNTAD Cru 180, kolektor Eni Amalia Munawaroh, Februari 
2021. Deskripsi Atyoida pilipes (Newport, 1847) yaitu rostrum sangat pendek, mencapai ujung 
segmen basal antennular peduncle dengan ujung rostrum melengkung ke bawah, tidak terdapat 
gigi pada bagian dorsal, terdapat 0–2 gigi pada bagian ventral rostrum (Gambar 3A, B, E). 
Tepi pterygostomian pada karapas meruncing dan tumpul di ujungnya, tanpa spine (Gambar 
3A). Pereiopod pertama dan pereiopod kedua memiliki carpus yang berbentuk mangkuk, 
panjang carpus lebih kecil daripada lebarnya, pereiopod kedua lebih ramping dan lebih panjang 
daripada pereiopod pertama (Gambar 3C, D). Pereiopod ketiga memiliki 6 spine di tepi fl eksor, 
dilengkapi terminal spine (Gambar 3F, G). Pereiopod kelima dengan 11 spine di tepi fl eksor dan 
dilengkapi terminal spine (Gambar 3I, J). Pleopod pertama individu jantan memiliki endopod 
berbentuk subtriangular, appendix interna berkembang dengan baik (Gambar 3H), Pleopod 
kedua individu jantan ada appendix interna yang panjangnya 0.25 kali appendix masculina 
(Gambar 3K, L). Preanal carina triangular, tanpa dilengkapi spine (Gambar 3Q, R). Telson 
tanpa posteromedial projection (Gambar 3M, N). Uropodial diaresis memiliki 16 spinula 
(Gambar 3O, P). Telur (yang memiliki mata) berukuran 0.47-0.51 x 0.20-0.29 mm (Gambar 
3T).

Habitat Atyoida pilipes adalah bagian hulu sungai (Gambar 2B) yang berarus cepat, 
ditemukan di bawah atau di sela-sela bebatuan, dan di antara serasah daun atau sisa-sisa 
tumbuhan yang sudah lapuk di dalam air. Atyoida pilipes tersebar sangat luas. Penyebarannya 
meliputi wilayah Indo-Pasifi k (Chace, 1983; Marquet, Taiki, Chadderton, & Gerbeaux, 2002). 
Penyebarannya di Sulawesi Tengah ada di Sungai Pondo, Palu (Pratiwi et al., 2016).

Spesimen Caridina brevicarpalis (de Man, 1892) yang diperiksa adalah 7 betina, cl 
4.25–4.78 mm, UNTAD Cru 181, kolektor Eni Amalia Munawaroh, Februari 2021. Deskripsi 
Caridina brevicarpalis (de Man, 1892) adalah rostrum panjang melebihi segmen distal 
antennular peduncle, ujung rostrum bagian distal melengkung ke atas, terdapat 9-15 gigi di tepi 
dorsal rostrum, 0-2 gigi di belakang tepi orbital, 4--0 gigi di tepi ventral rostrum (Gambar 4A, 
B, D). Karapas memiliki pterygostomian tumpul (Gambar 4A). Pereiopod pertama memiliki 
carpus yang berbentuk mangkuk (Gambar 4C). Pereiopod kedua lebih ramping dan panjang 
daripada pereiopod pertama (Gambar 4E). Pereiopod ketiga ramping, terdapat 5 spine di tepi 
fl eksor dengan terminal spine (Gambar 4F, G). Pereiopod kelima ramping, terdapat 12 spine di 
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tepi fl eksor dengan terminal spine (Gambar 4H, I). Pleopod pertama individu jantan memiliki 
endopod berbentuk subtriangular, appendix interna berkembang dengan baik (Gambar 4J). 
Preanal carina tinggi, dengan spine (Gambar 4O, P). Telson dengan posteromedial projection 
(Gambar 4K, L). Uropodial diaresis dengan 10 spinula (Gambar 4M, N). Telur (yang memiliki 
mata) berukuran 0.31x 0.21 mm (Gambar R).

Identifi kasi udang air tawar (Armandani, D. A. et al.)

Gambar 3. Morfologi Atyoida pilipes, jantan (cl 5,14 mm) (UNTAD Cru 180): A. Karapas, 
B. Rostrum, C. Pereiopod pertama, D. Pereiopod kedua, E. Scaphocerite dan 
antennular peduncle, F. Pereiopod ketiga, G. Dactylus pereiopod ketiga, H. 
Pleopod pertama, I. Pereiopod kelima, J. Dactylus pereiopod kelima, K. Pleopod 
kedua, L. Appendix interna dan appendix masculina pleopod kedua, M. Telson, 
N. Margin telson, O. Uropod, P. Uropodial diaresis, Q. Preanal carina pada 
telson, R. Preanal carina, S. Individu betina bertelur, T. Telur. Skala bar 1 mm 
(A, B, C, D, E, H, K, L); 0,2 mm (F, G, I, J, M, N, O, P, Q, R, S, T).
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Habitat Caridina brevicarpalis (de Man, 1892) adalah bagian hilir sungai yang berarus 
sedang, ditemukan di antara serasah daun, di bawah atau di antara akar tumbuhan air, lumut, 
kayu lapuk, dan sela-sela bebatuan. Caridina brevicarpalis tersebar sangat luas. Penyebarannya 
meliputi wilayah Pasifi k (Marquet et al., 2002; Cai & Shokita, 2006). Penyebaran di Sulawesi 
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 Gambar 4. Morfologi Caridina brevicarpalis, betina (cl 4,78 mm) (UNTAD Cru 
181): A. Karapas, B. Rostrum, C. Pereiopod pertama, D. Scaphocerite dan 
antennular peduncle, E. Pereiopod kedua, F. Pereiopod ketiga, G. Dactylus 
pereiopod ketiga, H. Pereiopod kelima, I. Dactylus pereiopod kelima, J. 
Pleopod pertama, K. Telson, L. Margin telson, M. Uropod, N. Uropodial 
diaresis, O. Preanal carina pada telson, P. Preanal carina, Q. Individu betina 
bertelur, R. Telur. Skala bar 1 mm (A, B, C, D, E, J); 0,2 mm (F, G, H, I, K, 
L, M, N, O, P, Q, R).
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Tengah antara lain di Donggala (Dwiyanto et al., 2018), Kepulauan Banggai (Annawaty et 
al., 2022)many small islands surrounding Sulawesi have been neglected and have not been 
unexplored. Here, we report on the freshwater shrimps of the Banggai Archipelago, eastern 
Sulawesi, based on fi eld collections between 2017 and 2019 on four islands, Peleng, Labobo, 

Identifi kasi udang air tawar (Armandani, D. A. et al.)

G ambar 5. Morfologi Caridina gracilipes, jantan (cl 4,22 mm) (UNTAD Cru 183): A. 
Karapas, B. Rostrum, C. Pereiopod pertama, D. Scaphocerite dan antennular 
peduncle, E. Pereiopod kedua, F. Pleiopod pertama, G. Pereiopod ketiga, 
H. Dactylus pereiopod ketiga, I. Pleopod kedua, J. Pereiopod kelima, K. 
Dactylus pereiopod kelima, L. Appendix interna dan appendix masculina 
pleopod kedua, M. Telson, N. Margin telson, O. Uropod, P. Uropodial 
diaresis, Q. Preanal carina pada telson, R. Preanal carina, S. Individu betina 
bertelur, T. Telur. Skala bar 1 mm (A, B, C, D, E, F, I, L); 0,2 mm (G, H, J, K, 
M, N, O, P, Q, R, S, T).
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Bangkurung, and Banggai. Eleven species were found: Caridina brevidactyla J. Roux, 1920, 
Caridina brevicarpalis De Man, 1892, Caridina gracilipes De Man, 1892, Caridina gracilirostris 
De Man, 1892, Caridina serratirostris De Man, 1892, Caridina typus H. Milne Edwards, 1837, 
Caridina weberi De Man, 1892, Macrobrachium australe (Guérin-Méneville, 1838.
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Ga mbar 6. Morfologi Caridina serratirostris, betina (cl 4,63 mm) (UNTAD Cru 182): A. 
Karapas, B. Rostrum, C. Pereiopod pertama, D. Scaphocerite dan antennular 
peduncle, E. Pereiopod kedua, F. Pleiopod pertama, G. Pereiopod ketiga, 
H. Dactylus pereiopod ketiga, I. Pereiopod kelima, J. Dactylus pereiopod 
kelima, K. Telson, L. Margin telson, M. Uropod, N. Uropodial diaresis, O. 
Preanal carina pada telson, P. Preanal carina, Q. Individu betina bertelur, R. 
Telur. Skala bar 1 mm (A, B, C, D, E, F); 0,2 mm (G, H, I, J, K, L, M, N, O, 
P, Q, R).
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Spesimen Caridina gracilipes (de Man, 1892) yang diperiksa adalah 11 jantan, cl 3.76-
4.22 mm, 14 betina, cl 4.15-5.35 mm, UNTAD Cru 183, kolektor Eni Amalia Munawaroh, 
Februari 2021. Deskripsi Caridina gracilipes (de Man, 1892) adalah rostrum panjang, melebihi 
segmen distal antennular peduncle, ujung rostrum bagian distal melengkung ke atas, terdapat 
17-18 gigi di tepi dorsal, 2-3 gigi di belakang tepi orbital dari karapas, tepi ventral dengan 12-
17 gigi (Gambar 5A, B, D). Tepi pterygostomian tumpul, sedikit menonjol ke depan. Pereiopod 
pertama memiliki carpus yang langsing (Gambar 5C). Pereiopod kedua langsing, lebih ramping 
dan panjang daripada pereiopod pertama (Gambar 5E). Pereiopod ketiga ramping, dengan 7 
spine di tepi fl eksor dengan terminal spine (Gambar 5G, H). Pereiopod kelima ramping, dengan 
54 spine di tepi fl eksor dengan terminal spine (Gambar 5J, K). Pleopod pertama pada individu 
jantan endopod triangular, appendix interna berkembang dengan baik (Gambar 5F). Pleopod 
kedua individu jantan ada appendix interna yang panjangnya 0.25 kali appendix masculina 
(Gambar 5I, L). Preanal carina triangular dengan spine (Gambar 5Q, R). Telson tanpa 
posteromedial projection (Gambar 5M, N). Uropodial diaresis dengan 12 spinula (Gambar 5O, 
P). Telur (yang memiliki mata) berukuran 0.37-0.49 x 0.20-0.24 mm (Gambar R).

Habitat Caridina gracilipes (de Man, 1892) adalah bagian hilir sungai (Gambar 2A) yang 
berarus sedang, ditemukan di antara serasah daun, di bawah atau di antara akar tumbuhan air, 
lumut, kayu lapuk, dan sela-sela bebatuan. Penyebaran Caridina gracilipes meliputi wilayah 
Indonesia, Malaysia, Filipina, Taiwan, dan China (Wowor, Cai, & Peter, 2004; Cai & Shokita, 
2006; Dwiyanto et al., 2018).

Spesimen Caridina serratirostris (de Man, 1892) yang diperiksa adalah 3 betina, cl 3.15-
4.63 mm, UNTAD Cru 182, kolektor Eni Amalia Munawaroh, Februari 2021.

Deskripsi Caridina serratirostris (de Man, 1892) adalah rostrum lurus, mencapai ujung 
segmen distal antennular peduncle, 22-25 gigi di tepi dorsal rostrum, 8–11 gigi di belakang tepi 
orbital karapas, tepi ventral dengan 5-6 gigi (Gambar 6A, B, D). Tepi pterygostomian tumpul 
(Gambar 6A). Pereiopod pertama memiliki carpus yang memanjang (Gambar 6C). Pereiopod 
kedua lebih ramping dan panjang daripada pereiopod pertama (Gambar 6E). Pereiopod ketiga 
ramping, dengan 5 spine di tepi fl eksor dengan terminal spine (Gambar 6G, H). Pereiopod 
kelima ramping dengan 15 spine di tepi fl eksor dengan terminal spine (Gambar 6I, J). Pleopod 
pertama pada individu jantan endopod triangular, tidak memiliki appendix interna (Gambar 
6F). Preanal carina triangular dengan spine (Gambar 6O, P). Telson berakhir dengan tepi 
meruncing dengan posteromedial projection (Gambar 6K, L). Uropodial diaresis dengan 18 
spinula (Gambar 6M, N). Telur (yang memiliki mata) berukuran 0.31 mm x 0.23 mm (Gambar 
6R).

Habitat Caridina serratirostris (de Man, 1892) adalah bagian hilir sungai (Gambar 2A) 
yang berarus sedang, ditemukan di antara serasah daun, di bawah atau di antara akar tumbuhan 
air, lumut, kayu lapuk, dan sela-sela bebatuan. Penyebaran Caridina serratirostris meliputi 
wilayah Indonesia, Kepulauan Solomon, Vanuatu, dan Filipina (de Mazancourt et al., 2020).

Spesime n  Caridina villadolidi (Blanco, 1939) yang diperiksa adalah 16 jantan, cl 3.90-
5.16 mm, 10 betina, cl 4.24-5.75 mm, UNTAD Cru 184, kolektor Eni Amalia Munawaroh, 
Februari 2021.

Deskripsi Caridina villadolidi (Blanco, 1939) adalah rostrum panjang melebihi segmen 
distal antennular peduncle, ujung rostrum lurus hingga ke bagian distal, tanpa gigi di tepi 
dorsal, tepi ventral dengan 1-7 gigi (Gambar 7A, B, D). Karapas memiliki pterygostomian 
tumpul (Gambar 7A). Pereiopod pertama memiliki carpus yang berbentuk mangkuk (Gambar 
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7C). Pereiopod kedua lebih ramping dan panjang daripada pereiopod pertama (Gambar 7E). 
Pereiopod ketiga ramping, terdapat 5 spine di tepi fl eksor dengan terminal spine (Gambar 7F, 
G). Pereiopod kelima ramping, terdapat 18 spine di tepi fl eksor dengan terminal spine (Gambar 
7I, J). Pleopod pertama individu jantan memiliki endopod berbentuk triangular, appendix 

Gam bar 7.  Morfologi Caridina villadolidi, jantan (cl 5,16 mm) (UNTAD Cru 184): A. 
Karapas, B. Rostrum, C. Pereiopod pertama, D. Scaphocerite dan antennular 
peduncle, E. Pereiopod kedua, F. Pereiopod ketiga, G. Dactylus pereiopod 
ketiga, H. Pleopod pertama, I. Pereiopod kelima, J. Dactylus pereiopod 
kelima, K. Pleopod kedua, L. Appendix interna dan appendix masculina 
pleopod kedua, M. Telson, N. Margin telson, O. Uropod, P. Uropodial 
diaresis, Q. Preanal carina pada telson, R. Preanal carina, S. Individu 
betina bertelur, T. Telur. Skala bar 1 mm (A, B, C, D, E, H, K, L); 0,2 mm (F, 
G, I, J, M, N, O, P, Q, R, S, T).
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interna berkembang dengan baik (Gambar 7H). Pleopod kedua individu jantan ada appendix 
interna yang panjangnya 0.25 kali panjang appendix masculine (Gambar 7K, L). Preanal carina 
triangular, tanpa dilengkapi spine (Gambar 7Q, R). Telson dengan posteromedial projection 
(Gambar 7M, N). Uropodial diaresis memiliki 16 spinula (Gambar 7Q, P). Telur (yang memiliki 
mata) berukuran 0.40 mm x 0.24 mm (Gambar 7T).

Identifi kasi udang air tawar (Armandani, D. A. et al.)

Gambar 8. Morfologi Caridina weberi, betina (cl 5,47 mm) (UNTAD Cru 185): A. Karapas, 
B. Rostrum, C. Pereiopod pertama, D. Scaphocerite dan antennular peduncle, 
E. Pereiopod kedua, F. Pereiopod ketiga, G. Dactylus pereiopod ketiga, H. 
Pereiopod kelima, I. Dactylus pereiopod kelima, J. Pleopod pertama, K. Telson, 
L. Margin telson, M. Uropod, N. Uropodial diaresis, O. Preanal carina pada 
telson, P. Preanal carina, Q. Individu betina bertelur, R. Telur. Skala bar 1 mm 
(A, B, C, D, E, J); 0,2 mm (F, G, H, I, K, L, M, N, O, P, Q, R).
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Habitat adalah bagian hilir sungai (Gambar 2A) yang berarus sedang, ditemukan di antara 
serasah daun, di bawah atau di antara akar tumbuhan air, lumut, kayu lapuk, dan sela-sela 
bebatuan. Penyebaran Caridina villadolidi meliputi wilayah Indonesia dan Filipina (Cai & 
Shokita, 2006; Mulyati, Fahri, & Annawaty, 2016).

Spesimen Caridina weberi (de Man, 1892) yang diperiksa adalah 3 jantan, cl 3.19–3.72 
mm, 15 betina, cl 4.25-5.47 mm, UNTAD Cru 185, kolektor Eni Amalia Munawaroh, Februari 
2021.

Deskripsi Caridina weberi (de Man, 1892) adalah rostrum pendek, mencapai segmen distal 
antennular peduncle dengan ujung rostrum lurus hingga ke bagian distal, 10-15 gigi di tepi 
dorsal, tidak terdapat gigi di belakang tepi orbital dari karapas, tepi ventral dengan 2-7 gigi 
(Gambar 8A, B, D). Tepi pterygostomian pada karapas tumpul ujungnya, tanpa spine (Gambar 
8A). Pereiopod pertama memiliki carpus yang membentuk mangkuk (Gambar 8C). Pereiopod 
kedua lebih ramping dan panjang daripada pereiopod pertama (Gambar 8E). Pereiopod ketiga 
ramping, terdapat 9 spine di tepi fl eksor dengan terminal spine (Gambar 8F, G). Pereiopod 
kelima ramping, terdapat 22 spine di tepi fl eksor dengan terminal spine (Gambar 8H, I). Pleopod 
pertama individu jantan memiliki endopod subtriangular, appendix interna berkembang dengan 
baik (Gambar 8J). Preanal carina berbentuk triangular, tanpa dilengkapi spine (Gambar 8O, P). 
Telson tanpa posteromedial projection (Gambar 8K, L). Uropodial diaresis dengan 20 spinula 
(Gambar 8M, N). Telur (sudah memiliki mata) berukuran 0.33 mm x 0.19 mm (Gambar 8R).

Habitat Caridina weberi (de Man, 1892) adalah di hilir dan hulu sungai (Gambar 2A, 
B) dengan jumlah dominan di hulu sungai yang terletak di antara serasah daun, di sela-sela 
bebatuan, di bawah akar tumbuhan air, lumut, dan kayu lapuk. Caridina weberi tersebar sangat 
luas. Penyebarannya meliputi wilayah Indonesia dan kawasan Pasifi k Barat Daya (Marquet et 
al., 2002).

Kunci identifi kasi famili Atyidae di Sungai Papasong, Sulawesi Tengah adalah sebagai 
berikut. Pertama, karapas dengan pterygostomian meruncing, pereiopod pertama dan pereiopod 
kedua memiliki panjang carpus yang lebih kecil daripada lebar (Gambar 9) Atyoida pilipes. 
Kedua, karapas dengan pterygostomian tumpul, pereiopod pertama dan pereiopod kedua 
memiliki panjang carpus yang lebih besar daripada lebar (Gambar 10).
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Gambar 9. Pterygostomian meruncing Gambar 10. Pterygostomian tumpul.
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Kunci menuju spesies dari Genus Caridina adalah sebagai berikut. Pertama, rostrum 
tidak memiliki gigi dorsal (Gambar 11). Rostrum memiliki gigi dorsal (Gambar 12). Kedua, 
tidak memiliki gigi di belakang tepi orbital (Gambar 13). Memiliki gigi di belakang tepi orbital 
(Gambar 14). Ketiga,  jumlah gigi di belakang tepi orbital lebih dari 1 (Gambar 15). Jumlah gigi 
di belakang tepi orbital kurang dari atau sama dengan 1 (Gambar 16). Keempat,  Rostrum lurus, 
agak melengkung di bagian ujung distal, gigi dorsal rostrum berjumlah 3 (Gambar 17), carpus 
membulat dengan panjang lebih pendek dari lebarnya, telson dengan posteromedial projection 
(Gambar 19). Rostrum melengkung ke atas, gigi dorsal rostrum berjumlah 18 (Gambar 18), 
carpus ramping dengan panjang lebih dua kali dari lebarnya, telson tanpa posteromedi al 
projection (Gambar 20).

Identifi kasi udang air tawar (Armandani, D. A. et al.)

Mayoritas habitat genus Caridina ditemukan pada bagian hilir sungai dengan arus lambat 
hingga sedang, sedangkan genus Atyoida ditemukan pada bagian hulu sungai yang berarus 
deras. Berdasarkan morfologi spesies dari kedua genus, genus Atyoida memiliki struktur 
karakter pereiopod kedua yang kekar dan kokoh sebagai salah satu ciri khas udang air tawar 
pada perairan berarus deras. Pada bagian tengah sungai, sama sekali tidak ditemukan adanya 

Identifi kasi udang air tawar (Armandani, D. A. et al.)

Gambar 11. Rostrum tidak memiliki gigi dorsal Gambar 12. Rostrum memiliki gigi dorsal

Gambar 13. Tidak memiliki gigi di belakang 
tepi orbital.

Gambar 14. Memiliki gigi di belakang tepi 
orbital. 
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Gambar 15. Jumlah gigi di belakang tepi 
orbital lebih dari 2.

Gambar 16. Jumlah gigi di belakang tepi 
orbital kurang dari atau sama 
dengan 1

Gambar 17. Rostrum lurus. Gambar 18. Rostrum melengkung 

Gambar 19. Telson dengan posteromedial 
projection

Gambar 20. Telson tanpa posteromedial 
projection
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udang air tawar yang kemungkinan dipengaruhi oleh faktor kecilnya debit air dan aktivitas 
penambangan pasir oleh masyarakat lokal, sehingga menyebabkan keanekaragaman di 
titik tersebut rendah. Menurut Krebs (1978), rendahnya keanekaragaman suatu ekosistem 
menunjukkan bahwa ekosistem bersifat tidak stabil dan produktivitas di tempat ini rendah.

Semua spesies pada penelitian ini merupakan catatan pertama udang air tawar famili 
Atyidae dari wilayah Tinombo, Sulawesi Tengah. Penelitian udang air tawar sebelumnya pernah 
dilakukan di wilayah Tinombo tepatnya di sungai Tinombo dan dilaporkan dua spesies udang 
air tawar dari famili Palaemonidae yaitu Macrobrachium autrale dan M. placidulum (Rahmi et 
al., 2016). 

Beberapa penelitian sebelumnya telah melaporkan kehadiran famili Atyidae dari Sulawesi. 
Atyoida pilipes telah dilaporkan di Sungai Pondo, Palu, Sulawesi Tengah (Pratiwi et al., 2016). 
Pratiwi melaporkan A. pilipes yang ditemukan berhabitat pada sungai yang berarus deras dengan 
substrat pasir berbatu. Pada penelitian kali ini A. pilipes juga ditemukan di bagian sungai yang 
berarus deras di bagian hulu sungai. Karakter pereiopod yang kekar pada A. pilipes membuat 
udang dengan genus ini memiliki habitat dengan sungai yang beraliran deras. 

Caridina brevicarpalis sebelumnya telah dilaporkan keberadaannya di Pulau Sulawesi 
oleh Chace (1997). Laporan lainnya dilakukan oleh Dwiyanto et al. (2018) di Sungai Batusuya 
Sulawesi Tengah dan di Kepulauan Banggai oleh Annawaty et al. (2022)many small islands 
surrounding Sulawesi have been neglected and have not been unexplored. Here, we report on 
the freshwater shrimps of the Banggai Archipelago, eastern Sulawesi, based on fi eld collections 
between 2017 and 2019 on four islands, Peleng, Labobo, Bangkurung, and Banggai. Eleven 
species were found: Caridina brevidactyla J. Roux, 1920, Caridina brevicarpalis De Man, 1892, 
Caridina gracilipes De Man, 1892, Caridina gracilirostris De Man, 1892, Caridina serratirostris 
De Man, 1892, Caridina typus H. Milne Edwards, 1837, Caridina weberi De Man, 1892, 
Macrobrachium australe (Guérin-Méneville, 1838. Penelitian oleh de Mazancourt et al. (2024) 
juga memaparkan adanya laporan mengenai C. brevicarpalis yang dikoleksi oleh von Rintelen 
di sungai Limboro, Sulawesi Barat pada tahun 2019. 

Caridina gracilipes sebelumnya telah dilaporkan melalui penelitian di Sulawesi Tengah 
tepatnya di sungai Batusuya oleh Dwiyanto et al. (2018) dan di Kepulauan Banggai oleh 
Annawaty et al. (2022)many small islands surrounding Sulawesi have been neglected and have 
not been unexplored. Here, we report on the freshwater shrimps of the Banggai Archipelago, 
eastern Sulawesi, based on fi eld collections between 2017 and 2019 on four islands, Peleng, 
Labobo, Bangkurung, and Banggai. Eleven species were found: Caridina brevidactyla J. Roux, 
1920, Caridina brevicarpalis De Man, 1892, Caridina gracilipes De Man, 1892, Caridina 
gracilirostris De Man, 1892, Caridina serratirostris De Man, 1892, Caridina typus H. Milne 
Edwards, 1837, Caridina weberi De Man, 1892, Macrobrachium australe (Guérin-Méneville, 
1838. Penelitian oleh de Mazancourt et al. (2024) juga memaparkan adanya laporan mengenai 
C. gracilipes yang dikoleksi oleh Glaubrecht pada tahun 2005 di sungai Tinobu, Sulawesi 
Tenggara.

Caridina serratirostris pertama kali dideskripsikan oleh de Man (1892) berdasarkan 
spesimen yang dikoleksi dari Bangkalan dan Sungai Bonea, Pulau Selayar, Sulawesi Selatan 
(Chace, 1997). Spesies ini juga telah dilaporkan keberadaannya di pulau Sulawesi berdasarkan 
penelitian yang dilakukan di Kepulauan Banggai oleh Annawaty et al., (2022)many small 
islands surrounding Sulawesi have been neglected and have not been unexplored. Here, we 
report on the freshwater shrimps of the Banggai Archipelago, eastern Sulawesi, based on fi eld 
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collections between 2017 and 2019 on four islands, Peleng, Labobo, Bangkurung, and Banggai. 
Eleven species were found: Caridina brevidactyla J. Roux, 1920, Caridina brevicarpalis De 
Man, 1892, Caridina gracilipes De Man, 1892, Caridina gracilirostris De Man, 1892, Caridina 
serratirostris De Man, 1892, Caridina typus H. Milne Edwards, 1837, Caridina weberi De Man, 
1892, Macrobrachium australe (Guérin-Méneville, 1838.

Caridina villadolidi sebelumnya telah dilaporkan oleh Chace (1997) keberadannya di 
pulau Sulawesi. Cai & Ng (2001) juga mengatakan bahwa pulau Sulawesi merupakan salah satu 
daerah penyebaran C. villadolidi. Penelitian oleh Mulyati et al., (2016) juga telah melaporkan 
keberadaan C. villadolidi tepatnya di sungai Poboya, Sulawesi Tengah.

Caridina weberi sebelumnya telah dilaporkan melalui penelitian di Kepulauan Banggai 
(Annawaty et al., 2022)many small islands surrounding Sulawesi have been neglected and have not 
been unexplored. Here, we report on the freshwater shrimps of the Banggai Archipelago, eastern 
Sulawesi, based on fi eld collections between 2017 and 2019 on four islands, Peleng, Labobo, 
Bangkurung, and Banggai. Eleven species were found: Caridina brevidactyla J. Roux, 1920, 
Caridina brevicarpalis De Man, 1892, Caridina gracilipes De Man, 1892, Caridina gracilirostris 
De Man, 1892, Caridina serratirostris De Man, 1892, Caridina typus H. Milne Edwards, 1837, 
Caridina weberi De Man, 1892, Macrobrachium australe (Guérin-Méneville, 1838 dan di sungai 
Batusuya (Dwiyanto et al., 2018) yang terletak pada wilayah Sulawesi Tengah. Penelitian oleh 
Dwiyanto et al., (2021) juga melaporkan adanya C. weberi pada beberapa sungai meliputi sungai 
Watusongu, sungai Marondo, dan aliran dekat Uematopa yang mengalir ke sungai Bongka. 

Semua spesies yang ditemukan di Sungai Papasong bersifat yang berkolerasi dengan 
kemampuan distribusi penyebaran telur dari wilayah satu ke wilayah lainnya (Jalihal et al., 
1993). Menurut Bauer (2013), pada udang air tawar yang bersifat amphidromous, udang dewasa 
hidup dan berkembang di air tawar. Udang betina bermigrasi ke hilir untuk menetaskan telurnya, 
atau melepaskan telurnya di air tawar yang selanjutnya telur tersebut akan hanyut terbawa arus. 
Setelah larva berkembang di laut, larva dan juvenil memasuki sungai dan bermigrasi ke hulu 
menuju habitat air tawar untuk berkembang menjadi udang dewasa.

SIMPULAN
Terdapat enam spesies anggota famili Atyidae yang ditemukan di Sungai Papasong, 

Kabupaten Parigi Moutong, Sulawesi Tengah pada tahun 2021 yaitu Atyoida pilipes, Caridina 
brevicarpalis, C. gracilipes, C. serratirostris, C. villadolidi, dan C. weberi. 
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